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METODEPENELITIAN

A. PendekatanPenelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif

(descreptive research),penelitian yang merupakan data yang diperoleh disusun

sedemikian rupa kemudian dianalisis berdasarkan teori-teoriyang relevan dengan

permasalahanuntukmengambilkesimpulandansaran.1

Penelitiankualitatifadalahproseduryangmenghasilkandata-datadeskriptifyang

meliputikata-katatertulisataulisandariorang-orangyangmemahamiobjekpenelitian

yang sedang dilakukan yang dapatdidukung dengan studiliteraturberdasarkan

pemahamankajianpustaka,baikberupadatapenelitianmaupunangkayangdapat

dipahamidenganbaik.2 Penelitiandeskriptifdapatdiartikansebagaipenelitianyang

dilakukanuntukmengetahuinilaivariabelmandiritanpamembuatperbandinganatau

menghubungkandenganvariabellainnya.

Teoridalam kualitatifmenyatakan variabelmana yang penting dan bukan,

bagaimana semua variabelberhubungan.Hubungan yang dijelaskan dengan teori

kualitatifmungkindikuantitatif,jikademikian,kuantitasakandiukurbukanpadayang

lebihtinggidibandingkandenganskalaordinal(sepertidirangking).3

Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikanbagaimanakondisidarikinerja

keuanganProvinsiSumateraUtarajikadilihatataudinilaimenggunakanrasiokeuangan

DaerahdenganberfokuskepadaLaporanRealisasiAnggaransuratuPemerintahan

daerah(PemerintahProvinsiSumateraUtara)padabeberapatahunkebelakang.

B. LokasidanWaktuPenelitian

PenelitianinidilakukanpadaBadanPengelolaanKeuangandanAsetDaerah

(BPKAD)Pemerintah ProvinsiSumatera Utara,yang terletak diJalan Pangeran

1HuseinUmar,MetodelogiPenelitianuntukSkripsidanTesisBisnis,(Jakarta:RajaGrafindo
Persada,2004),h.142.

2LexyJ. Moleong,MetodelogiPenelitianKualitatif,(Bandung:RemajaRosdakary,2006),h.100.
3ArfanIkhsandanMisri,MetodelogiPenelitianuntukManajemen,AkuntansidanBisnis,(Bandung

:CiptapustakaMediaPerintis,2012),h.51.



DiponegoroNo.30,MadrasHulu,MedanPolonia,KotaMedan.Denganwaktupenelitian

yangdimulaidaribulanMei2018sampaibulanJuni2018.

C. JenisdanSumberData

Jenisdatayangdiperolehada2jenis,yaitudataprimerdandatasekunder;

1. Dataprimerberupadatakualitatifyakni,gambaranumum dariPemerintah

ProvinsiSumateraUtaradangambaranumum BadanPengelolaanKeuangan

dan AsetDaerah (BPKAD)ProvinsiSumatera Utara yang bersumberdari

Websitewww.sumutprov.go.iddanwww.bpkad.sumutprov.go.id.

2. Data sekunderberupa data kuantitatifberupa Laporan RealisasiAnggaran

PemerintahProvinsiSumateraUtaratahun2012-2016yangbersumberdari

BadanPengelolaanKeuangandanAsetDaerah(BPKAD)ProvinsiSumatera

Utara.

D. TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatadalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Wawancara,yaitu teknik untuk mendapatkan informasisecara lisan dan

langsungdarisumber.

2. Dokumentasi,yang merupakan metode pengumpulan data fakta dan data

tersimpandalam bahanyangberbentukdokumentasi.

E. TeknikAnalisisData

Analisa data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan,memberikodeatautanda.Analisadatayangdilakukanolehpeneliti

dalam melakukanpenelitianadalahteknikanalisisdeskriptifkualitatifdenganmelalui

beberapatahapanterhadapdokumenterdahulu.

Padatahap awalpenelitian inidilakukan pengumpulan datasampelmelalui

sumberdatayangberupadokumenlaporankeuangan,kemudiandatatersebutdiolah

dan dihitung dengan menggunakan rasio guna mendapatkan gambaran mengenai

kondisikinerja keuangan.Hasilperhitungan rasio yang sudah diperoleh kemudian

disusundalam bentukanalisisdeskriptifgunamenjelaskanmaknadariangka-angka



yangdiperolehdarihasilperhitungantersebut.

Dalam halini,data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode rasio

keuangandaerahdenganmembandingkanhasildariperhitunganrasioterhadaplaporan

keuanganPemerintahProvinsiSumateraUtaradaritahunketahun.Adapuntolakukur

yangdapatdigunakandalam teknikanalisisiniadalah:

1. RasioKemandirianKeuanganDaerah

RasioKemandirianKeuanganDaerah= x100%
PendapatanAsliDaerah(PAD)

BantuanPemerintahPusat/
ProvinsidanPinjaman

Berikutiniadalahacuanuntukmelihattingkatrasiokemandiriankeuangan

daerah:

Tabel3.1

KemampuanKeuangandanPolaHubungan

KemampuanKeuangan Kemandirian(%) PolaHubungan

RendahSekali 0–25% Instruktif

Rendah 25%–50% Konsultatif

Sedang 50%–75% Partisipatif

Tinggi 75%–100% Delegatif

a. Polahubunganinstruktif,yaituperanPemerintahPusatlebihdominandari

padakemandirianPemerintahDaerah.

b. Polahubungankonsultatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudah

mulaiberkurang,karena daerah telah dianggap mampu melaksanakan

otonomidaerah.

c. Pola hubungan partisipatif,yaitu peran Pemerintah Pusat semakin

berkurangmengingatdaerahyangbersangkutantingkatkemandiriannya

mendekatimampumelaksanakanotonomidaerah.

d. Polahubungandelegatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudah

tidakadakarenadaerahtelahbenar-benarmandiridalam melaksanakan

otonomidaerah.



2. RasioEfektivitasPAD

RasioEfektivitasPAD = x100%
RealisasiPenerimaanPAD

TargetPenerimaanPADDitetapkan

BerdasarkanPotensiRiilDaerah

BerikutiniadalahacuanuntukmelihattingkatrasioefektivitasPADsuatu

daerah:

Tabel3.2

KriteriaEfektivitasKinerjaKeuangan

KriteriaEfektivias PersentaseEfektivitas(%)

Sangatefektif 100%Keatas

Efektif 90%-100%

Cukupefektif 80%-90%

KurangEfektif 60% -80%

Tidakefektif Dibawahdari60%

Sumber:KepmendagriNo.690.900.327tahun1996dalam Joko
Pramono

3. RasioEfisiensiPAD

RasioEfisiensiPAD = x100%

BiayayangDikeluarkan

untukMemungutPAD
RealisasiPenerimaanPAD

BerikutiniadalahacuanuntukmelihattingkatrasioefektivitasPADsuatu

daerah:

Tabel3.3

KriteriaEfisiensiKinerjaKeuangan

KriteriaEfisien PersentaseEfisien(%)

Tidakefesian 100%Keatas



Kurangefesien 90%-100%

Cukupefisien 80%-90%

Efisien 60% -80%

Sangatefisien Dibawahdari60%

Sumber:KepmendagriNo.690.900.327tahun1996dalam Joko
Pramono

4. RasioKeserasian

RasioBelanjaOperasi= x100%
TotalBelanjaOperasi

TotalBelanja

RasioBelanjaModal= x100%
TotalBelanjaModal

TotalBelanja

Padaumumnyaproporsibelanjaoperasimendominasitotalbelanjadaerah,

yaitu antara 60-90% dan proporsibelanja modalterhadap totalbelanja daerah

antara5-20%.

5. RasioPertumbuhan.

RasioPertumbuhanPAD= x100%
RealisasiPenerimaanPAD -x

n
x

n-1

RealisasiPenerimaanPADx
n-1

RasioPertumbuhantotalPendapatan= x100%
RealisasiPendapatan -x

n
x

n-1

RealisasiPendapatanx
n-1

RasioPertumbuhanBelanjaOperasi= x100%
RealisasiBelanjaOperasi -x

n
x

n-1

RealisasiBelanjaOperasix
n-1

RasioPertumbuhanBelanjaModal= x100%
RealisasiBelanjaModal -x

n
x

n-1

RealisasiBelanjaModalx
n-1


